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ABSTRAK

Hajar Muhamad (170303089) dosen pembimbing 1. Dr. Patma
Sopamena, M.Pd.l.,M.Pd pembimbing 2 Rusmin Madia M.Pd Judul “Analisis
Pemahaman Konsep Siswa Dalam Menyelesaikan Masalah Matematika
Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Games Tournament
(TGT) Pada Materi Relasi Dan Fungsi”. Jurusan pendidikan matematika,
fakultas ilmu tarbiyah dan keguruan IAIN Ambon.

Pemahaman konsep merupakan suatu aspek yang sangat penting dalam
pembelajaran, karena dengan pemahaman konsep siswa dapat mengembangkan
kemampuan dalam setiap materi pelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pemahaman konsep siswa dalam menyelesaikan masalah
matematika melalui model pembelajaran kooperatif tipe (TGT). Jenis penelitian
ini adalah deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Subjek dalam penelitian ini
adalah siswa kelas VIII' A SMP Muhammadiyah Ambon yang diberikan soal tes
pertama, dengan menggunakan wawancara kemudian diambil 3 orang sebagai
subjek penelitian dengan kemampuan tinggi,kemampuan sedang, dan kemampuan
rendah kemudian diberikan soal tes kedua dan ketiga untuk menganalisis
pemahaman konsep.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pemahaman konsep yang
dimiliki oleh 3 siswa dalam menyelesaikan masalah dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe TGT. Siswa dengan kemampuan tinggi mampu
memenuhi 5 indikator pemahaman konsep yaitu (1) Menyatakan ulang secara
verbal konsep yang telah dipelajari (2) mengklasifikasikan objek-objek
berdasarkan dipenuhi atau tidaknya persyaratan untuk membentuk konsep. (3)
menerapkan konsep secara algoritma (4) menyajikan konsep dalam berbagai
macam bentuk - representasi matematika (5) mengaitkan berbagai konsep.
sedangkan siswa dengan kemampuan sedang memenuhi 3 indikator pemahaman
konsep yaitu (1) menyatakan ulang secara verbal konsep yang telah dipelajari (2)
mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan dipenuhi atau tidaknya persyaratan
untuk membentuk konsep (3) menerapkan konsep secara algoritma . sedangkan
siswa dengan kemampuan rendah memenuhi 3 indikator pemahaman konsep yaitu
menyatakan ulang secara verbal konsep yang telah dipelajari dipelajari (2)
mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan dipenuhi atau tidaknya persyaratan
untuk membentuk konsep (3) menerapkan konsep secara algoritma

Kata Kunci: Pemahaman Konsep, Model Pembelajaar Kooperatif Tipe TGT
Materi Relasi Dan Fungsi
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Pemahaman konsep merupakan kemampuan yang berkenaan dengan
memahami ide-ide matematika yang menyeluruh dan fungsional. Pemahaman
konsep lebih penting daripada sekedar menghafal. Oleh karena itu, jangan
salah dalam memberikan arahan atau bimbingan kepada siswa. Karena salah
sedikit memberikan arahan kepada siswa pasti konsep yang akan dipahami
siswa tidak akan bisa dipahami oleh siswa * Sedangkan Menurut pendapat
Purwanto bahwa pemahaman merupakan tingkat kemampuan yang
mengharapkan siswa mampu- memahami arti atau konsep, situasi, atau fakta
yang diketahuinya.? Sedangkan Menurut Gushiwati pemahaman konsep
adalah suatu kemampuan menemukan ide abstrak dalam matematika untuk
mengklasifikasikan objek-objek yang biasanya dinyatakan dalam suatu istilah
kemudian dituangkan kedalam contoh dan bukan contoh, sehingga seseorang
dapat memahami suatu konsep dengan jelas. Berdasarkan pendapat-pendapat
diatas maka pemahaman konsep dalam penelitian ini adalah salah satu aspek
dalam pembelajaran. Jadi, pemahaman konsep bertujuan untuk mengetahui
sejauh mana kemampuan siswa menerima dan memahami konsep dasar

matematika yang telah diterima siswa dalam pembelajaran.

!Achmad Gilang Fahrudhin, Eka Zuliana, dan Henry Suryo Bintoro, Anargya: Jurnal Pendidikan
Matematika, Vol. 1 No.1, April 2018

?Wardhani (2008: 9
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Hal ini dapat di lihat dalam Q.S Al-Bagarah Ayat ke-30
1 S e 8 031 51650 S a9 L Jels Akl 06 3y S clizaig
A Y e o] ) 0801 b 05 05
Artinya:  “Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat:

“Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi.”
Mereka berkata: “Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu
orang yang akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah,
padahal kami senantiasa bertasbih denganmemuji Engkau dan mensucikan

Engkau?” Tuhan berfirman: “Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak
kamu ketahui” (AlQur’an Surah Al - Bagarah ayat 30).

Dari ayat di atas dapat dipahami bahwa Allah SWT menciptakan manusia
sebagai khalifah di muka bumi. Kata khalifah pada mulanya berarti yang
menggantikan atau yang datang sesudah siapa yang datang sebelumnya.
Selanjutnya khalifah dipahami sebagai yang menggantikan Allah dalam
menegakkan kehendak-Nya dan menerapkan ketetapan-ketetapan-Nya. Tugas
khalifah tidak akan dinilai berhasil apabila materi penugasan tidak
dilaksanakan atau apabila kaitan antara penerima tugas dan lingkungannya
tidak diperhatikan. Untuk melaksanakan tugasnya sebagai khalifah, manusia
membutuhkan pembinaan dan pendidikan. Atau dengan kata lain pendidikan
harus mampu membantu manusia dalam melaksanakan tugasnya sebagai
khalifah. Untuk mewujudkan pendidikan sebagai proses yang menjembatani
keberhasilan dalam membantu manusia menjadi khalifah di bumi ini, maka
perlu dipahami apa dan bagaimana seyogyanya pendidikan itu harus

dilaksanakan.
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Penyelesaian masalah merupakan kompetensi strategi yang ditunjukkan
siswa dalam memahami, memilih pendekatan dan strategi pemecahan, dan
menyelesaikan model untuk menyelesaikan masalah. Penyelesaian masalah
pada dasarnya adalah proses yang ditempuh oleh seseorang untuk
menyelesaikan masalah yang dihadapinya sampai masalah itu tidak lagi
menjadi masalah baginya.® Sedangkan Menurut Bayer Sebagaimna di kutip
oleh Zakaria, Penyelesaian masalah adalah Mencari jawaban atau
penyelesaian sesuatu yang menyulitkan.* Dari pendapat - pendapat di atas
maka penyelesaian masalah adalah proses yang ditempuh siswa dalam
menentukan strategi dalam memahami, memilih pendekatan, strategi,dan
model penyelesaian untuk menyelesaikan masalah

Model pembelajaran TGT adalah salah satu tipe pembelajaran kooperatif
yang mudah diterapkan, melibatkan seluruh siswa tanpa harus ada perbedaan
status. Tipe ini melibatkan peran siswa sebagai tutor sebaya, mengandung
unsur permainan yang bisa menggairahkan semangat belajar. Sedangkan
menurut pendapat Slavin model pembelajaran TGT adalah aktivitas yang
mendorong peserta didik untuk bermain sambil berpikir, bekerja dalam suatu
tim dan kompetitif terhadap tim lain.’

Model pembelajaran TGT merupakan salah satu tipe pembelajaran

kooperatif yang menempatkan peserta didik dalam kelompok belajar yang

* (Hudojo, 1988).

Effendi, Zakaria (2001). Trend pengajaran Dan Pembellajaran Matematika. Kuala Lumpur: Utusan
Publications & Distributors Sdn. Bhd
% Jusnita Abdulla, Model Pembelajaran Team Games Tournamen (TGT), (PGSD) 2016. HIm 1
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beranggota 5 sampai 6 orang peserta didik yang memiliki kemampuan, jenis
kelamin dan suku kata atau ras yang berbeda.® Berdasarkan pendapat-pendapat
di atas maka Model team games tournament (TGT) adalah salah satu tipe atau
model pembelajaran yang mudah diterapkan, melibatkan aktivitas seluruh
siswa tanpa harus ada perbedaan status, melibatkan peran siswa sebagai tutor
sebaya dan mengandung unsur permainan serta reinforcement.

Dengan menggunakan model pemebelajaran TGT peserta didik lebih aktif
dan kreatif, sehingga peserta didik diharapkan akan lebih mudah dalam
memahami = konsep-konsep matematika dan pada akhirnya mampu
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari’. Dari pendapat-pendapat diatas
maka model pembelajaran team games tournament (TGT) adalah perwujudan
dari tipe model pembelajaran kooperatif yang bertumpu pada kerja sama antar
siswa.

Pemaham konsep terdiri dari dua kata yang harus kita mengerti yaitu
pemahaman dan konsep, dua kata tersebut yang harus kita pahami terlebih
dahulu sebelum kita mengartikan kata pemahaman konsep.® Menurut Aziz dan
Rahmat Pemahaman dalam kurikulum adalah proses atau hasil dari upaya
siswa untuk menguasai materi yang ada dalam suatu pembelajaran. Sedangkan

Menurut Aziz Dan Rahmat konsep adalah penggambaran abstrak tentang

6 Isjoni, M.si. 2012. Pembelejaran Kooperatif. (Meningkatkan kecerdasan komunikasi
antar Peserta didik). Yogyakarta: Pustaka pelajar.

" Nisa Inarotul Aulia, Hany Handayani, Peningkatan Pemahaman Konsep Matematika Peserta
Didik Sekolah Dasar Melalui Model Pembelajaran Teams Games Tournament (Tgt), (Jurnal Silogisme),
2018. HIm 1177 Jusnita Abdulla, Model Pembelajaran Team Games Tournamen (TGT), (PGSD) 2016. Him 1

8 Peningkatam pemahaman konsep...Burhan Anafi,FKIP UMP, 2016
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kejadian, keadaan, kelompok atau individu yang menjadi pusat perhatian ilmu
sosial.

Peneliti dapat menyimpulkan bahwa pemahaman merupakan suatu proses
kemampuan untuk menangkap makna dan arti dari bahan atau materi yang di
pelajari.

Pentingnya pemahaman terdapat dalam NCTM (2000) untuk mencapai
pemahaman yang bermakna maka pembelajaran matematika harus diarahkan
pada pengembangan kemampuan koneksi matematika antara berbagai ide
memahami bagaimana ide-ide matematika saling terkait satu sama lain
sehingga terbagun pemahaman menyeluruh, dan pengunaan matematika dalam
konteks diluar matematika.’

Penelitian tentang pemahaman konsep siswa dalam menyelesaian masalah
matematika melalui model pembelajaran (TGT) telah diteliti juga oleh, (Erni
Anikal, Adityawarman Hidayat2, Kasma Ediputra3, 2018)."° Pada penelitian
ini penulis menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Team Games
Tournament (TGT) Pemilihan model pembelajaran ini dirasa cocok untuk di
gunakan pada materi geometri,Karena pada model Pembelajaran Kooperatif
tipe TGT, siswa di minta untuk menyelesaikan masalah secara berkelompok
dan kemudian menyelesaikan masalah dalam games pada tournament secara

individu yang mana hasil tournament akan mempengaruhi nilai kelompok

® Nila Kusumawati, Pemahaman Konsep Matematika Dalam Pembelajaran Matematika,
Http//Www,Uny.Ac.ld Dakses 21 Juni 2018

% Erni Anikal, Adityawarman Hidayat2 , Kasman Ediputra3, Kemampuan Pemaham
Konsep Matematika Siswa Kelas viii Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Games
Tournament, Jurnal Cendekia: Jurnal Pendidikan Matematika, 2018
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(putra 2025). Sedangkan hasil penelitian (Heller, Keith, & Anderson, 1992).*
Penelitian menunjukan bahwa kelompok pembelajaran kooperatif tampaknya
membantu semua siswa karena siswa terbaik bisa menyampaikan pengetahuan
mereka kepada orang lain dan siswa yang lebih lemah menerima bimbingan
rekan sejawat.

Berdasarkan hasil observasi secara langsung di SMP Muhammadiyah
Ambon pada tgl 02 November 2020 kelas VIII A diperoleh informasi bahwa
masih kurangnya pemahaman siswa dalam menyelesaikan masalah dalam
pembelajaran matematika, sehingga siswa sering mengalami kesulitan ketika
mengerjakan latihan soal yang di berikan oleh guru, pada saat proses
pembelajaran matematika.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan hasil observasi dan latar belakang di atas, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pemahaman konsep siswa
dalam menyelsaikan masalah matematika melalui model pembelajaran
kooperatif tipe team games tournament (TGT)?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana

pemahaman konsep siswa dalam menyelsaikan masalah matematika melalui

model pembelajaran kooperatif tipe team games tournament (TGT).

" Heller, P., Keith, R., & Anderson, (1992). Teaching problem solving through
cooperative grouping. Part 1 : Group vesus individual problem solving. American Journal of
physic, 60,627-363
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D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dalam penelitian ini adalah:
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan informasi
dalam pendidikan matematika yang berkaitan dengan pemahaman konsep
siswa dalam menyelesaian masalah ~matematika melalui model
pembelajaran (TGT)
2. Manfaat praktis
Dari penelitian ini peneliti mendapatkan banyak pengetahuan dan
pemahaman lebih mendalam mengenai penggunaan model pembelajaran
yang sesuai dengan materi yang akan diajarkan, khususnya pemahaman
konsep siswa dalam menyelesaian masalah matematika melalui model
pembelajaran (TGT) dengan tujuan meningkatkan aktivitas, ketuntasan
belajar dan memperoleh tanggapan yang positif dari pembelajaran yang
dilakukan.

E. Definisi Operasional
Untuk menghindari interprestasi lain terhadap beberapa istila digunakan
dalam penelitian ini, maka perlu didefinisikan beberapa istila sebagai
berikut:

1. Pemahaman konsep adalah kemampuan yang di miliki siswa untuk
mengemukakan kembali ilmu yang di perolehnya baik dalam bentuk

ucapan maupun tulisan.
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2. penyelesaian masalah adalah proses yang ditempuh siswa dalam
menentukan strategi dalam memahami, memilih pendekatan, strategi,dan
model penyelesaian untuk menyelesaikan masalah

3. Model team games tournament (TGT) adalah salah satu tipe atau model
pembelajaran yang mudah diterapkan, melibatkan aktivitas seluruh siswa
tanpa harus ada perbedaan status, melibatkan peran siswa sebagai tutor

sebaya dan mengandung unsur permainan serta reinforcement.
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BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. Tipe Penelitian

Penelitian ini termasuk penelitian dengan pendekatan kualitatif. Menurut
Creswell pendekatan kualitatif berguna untuk mengungkapkan suatu masalah
dan mengembangkannya secara detail untuk memahami fenomena dari suatu
masalah. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis
penelitian deskriptif. Data dalam penelitian ini adalah berupa kata-kata atau
deskripsi yang diperoleh dari subjek penelitian. Pemahaman konsep siswa
dalam menyelesaikan soal matematika yaitu masalah relasi dan fungsi adalah
hal yang dideskripsikan dalam penelitian ini.
B. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi

Penelitian ini dilaksanakan di kelas VIII A SMP Muhammadiyah Ambon
2. Waktu

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 18 Agustus sampai 30 September

2021
C. Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII1 A SMP Muhammadiyah

Ambon, lebih jelasnya akan dijelaskan melalui skema berikut.
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Lembar soal

|

Penyelesaian masalah

Wawancara

Apakah jawaban benar

l Tidak
Mendekati —
v
- _ _ Diambil
Diambil sebagai l sebagai subjek
subjek Ya

Yang memenuhi indikator

Keterangan : pemahaman konsep

— : Tahapan yang dilakukan siswa

<> . Perlakuan i

B - Pengambilan subjek

[ Diambil sebagai subjek ]

Diagram 3.1 Proses Pengambilan Subjek

D. Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa:

1. Instrumen Utama
Peneliti sendiri karena peneliti yang mengumpulkan data, menganalisis data,

dan merumuskan hal-hal yang berkaitan dengan data serta menarik kesimpulan.



57

2. Instrumen Pendukung

Instrumen pendukung yang digunakan untuk memperoleh data yang akurat

dan memudahkan dalam pengumpulan data, digunakan berupa soal tes dan

pedoman wawancara

a. Soal tes yang diberikan kepada siswa sebanyak 3 nomor dengan materi
relasi dan fungsi, soal tes tersebut digunakan untuk mengetahui tingkat
pemahaman konsep siswa sesuai indikator pemahaman konsep yang
digunakan. Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti menyusun
instrumen penelitian berupa soal tes. Soal tes yang disusun merupakan
soal fungsi. Sebelum soal tersebut diujikan kepada siswa peneliti terlebih
dahulu melakukan validasi soal untuk menguji kelayakan soal tersebut.

b. Pedoman wawancara yang digunakan adalah wawancara tidak terstruktur
yakni pertanyaan-pertanyaan yang diberikan untuk mengungkapkan
pemahaman konsep. Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti menyusun
instrumen penelitian pedoman wawancara.pedoman wawancara yang
disusun merupakan wawancara tidak terstruktur. Sebelum pedoman
wawancara tersebut diujikan kepada siswa peneliti terlebih dahulu
melakukan validasi pedoman wawancara untuk menguji kelayakan
pedoman wawancara tersebut.

E. Teknik Pengumpulan Data

Nazir mengatakan “bahwa pengumpulan data adalah prosedur yang

sistematis dan standar untuk memperoleh data yang diperlukan”. Untuk
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memperoleh data-data yang peneliti perlukan dan dianggap relevan dengan
masalah yang peneliti teliti.** Selanjutnya maka digunakan teknik
pengumpulan data sebagai berikut:

Observasi, dimaksud untuk memperoleh gambaran umum tentang
pengelolahan kegiatan belajar mengajar (KBM). Hasil observasi ini akan
membantu peneliti dalam kegiatan tes dan wawancara.

Tes, digunakan untuk memperoleh data dalam proses pemahaman konsep
matematika siswa yang akan dipakai untuk menganalisis pemahaman
konsep siswa dalam menyelesaikan soal matematika.

Wawancara, yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara tidak
terstruktur yang bertujuan untuk mengkonfirmasi masalah aljabar untuk
mengetahui pemahaman konsep siswa.

Dokumentasi, adalah cara untuk memperoleh data dengan melihat dan
meneliti dokumen atau catatan yang berupa foto atau tulisan. Dalam hal ini
metode dokumentasi digunakan untuk memperoleh data tentang nama
peserta didik atau subjek penelitian, foto saat wawancara serta

dokumentasi hasil kerja.

. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan langkah yang terpenting untuk
memperoleh temuan-temuan hasil penelitian. Analisis data yaitu proses
pengumpulan data agar dapat ditafsirkan. Analisis data dilakukan pada

saat mengumpulkan data dan setelah pengumpulan data. Metode analisis

*2 M Nazir. Metode penelitian kualitatif di bidang pendidikan. Jakarta: CV. Nata Karya. 2003. hal

46
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yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan metode analisis
kualitatif yaitu matode yang bertujuan untuk memberikan gambaran
menyeluruh mengenai subjek yang diteliti dan tidak dimaksudkan untuk
menguji hipotesis.** Menurut Miles dan Huberman ada tiga kegiatan yang
dilakukan dalam melakukan analisis data diantaranya dengan:
1. Reduksi Data
Tahap ini merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian,
pengabstraksian dan pentransformasikan data kasar yang diambil dari
lapangan. Inti dari reduksi data adalah proses penggabungan dan
penyeragaman segala bentuk data menjadi bentuk tulisan yang akan
dianalisis.
2. Penyajian Data
Setelah data-data  tersebut terkumpul kemudian peneliti
mengelompokkan hal-hal yang serupa menjadi kategori atau kelompok-
kelompok agar peneliti lebih mudah untuk melakukan pengambilan
kesimpulan.
3. Menarik Kesimpulan
Pada tahap ini, peneliti membandingkan data-data yang sudah
didapat dengan data-data hasil wawancara dengan subjek dan informan

yang bertujuan untuk menarik kesimpulan.**

3 Adi,Rianto. Metodologi penelitian sosial dan hukum. Jakarta: Granit. 2004, h.117
* Basrowi dan Suwandi,. Memahami penelitian kualitatif.Jakarta : Rineka Cipta. 2008, h. 209
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BAB V
PENUTUP
A.Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan
bahwa pemahaman konsep siswa kelas VIII A SMP Muhammadiyah dalam
menyelesaikan masalah melalui model pembelajaran kooperatif tipe TGT
pada materi relasi dan fungsi di deskripsikan sebagai berikut:

1. Siswa berkemampuan tinggi pada soal tes pertama, kedua, dan ketiga siswa
memenuhi 5 indikator pemahaman konsep yaitu (1) Menyatakan ulang
secara verbal konsep yang telah dipelajari (2) Mengklasifikasikan Objek-
Objek Berdasarkan Dipenuhi Atau Tidaknya Persyaratan Untuk Membentuk.
(3) Menerapkan Konsep Secara Algoritma (4) Menyajikan Konsep Dalam
Berbagai Macam Bentuk Representasi Matematika yaitu siswa kemudian
menyajikan nilai ke dalam bentuk diagram (5) Mengaitkan berbagai konsep

2. Siswa berkemampuan sedang pada soal tes pertama siswa memenuhi 2
indikator pemahaman konsep yaitu (1) Menyatakan ulang secara verbal
konsep yang telah (2) Menerapkan Konsep Secara Algoritma. Sedangkan tes
kedua siswa memenuhi 3'indikator pemahaman konsep yaitu (1) Menyatakan
ulang secara verbal konsep yang telah dipelajari (2) Mengklasifikasikan
Objek-Objek Berdasarkan Dipenuhi Atau Tidaknya Persyaratan Untuk
Membentuk. (3) Menerapkan Konsep Secara Algoritma, dan soal tes ketiga

tingkat pemahamanya masih sama seperti tes kedua.
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3. Siswa dengan kemampuan rendah hanya memenuhi 1 indikator pemahaman
konsep yaitu Menyatakan ulang secara verbal konsep yang telah dipelajari,
sedangkan tes kedua siswa dapat memenuhi 2 indikator pemahaman konsep
dan tes ketiga siswa mampu memenuhi 3 indikator pemahaman konsep.

B. Saran
Berdasarkan pelaksanaan dan hasil penelitian ini, ada beberapa hal yang
dapat penulis sampaikan yakni sebagai beriku:

1. Bagi siswa, hendaknya pemahaman konsep yang dimiliki terus diasah
melalui penyelesaian soal, sehingga akan mampu membantu dalam
memahami topik-topik yang ada dalam matematika.

2. Bagi guru matematika, hendaknya dapat menggunakan model pembelajaran
seperti PBL, Cooperatif Learning dan lain-lain jangan hanya dengan model
pembelajaran kooperatif untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa
agar dapat memudahkan siswa dalam memahami topik matematika
sehingga mampu menyelesaikan masalah matematika.

3.  Bagi sekolah, dengan adanya hasil penelitian ini hendaknya dapat dijadikan
pemahama n konsep siswa dalam semua mata pelajaran, dengan harapan

agar dapat menghasilkan ouput pendidikan yang kompeten.
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Lampiran 1

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP 1)

Nama Sekolah: SMP Muhammadiyah
Mata Pelajaran: Matematika

Kelas Semester: VIII (Delapan)/Ganjil
Materi Pokok : Relasi dan Fungsi

Alokasi Waktu : 1 x 80 (1 x pertemuan)

A. Kompetensi inti (K1)

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yng dianutnya.

2. Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tangung jawab, peduli,
santun, rama lingkungan, gotong royong, kerja sama, cinta damai,
responsive dan proaktif) dan menunjukan sikap sebagai bagian dari
solusi atas berbagai permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara
efktf dengan lingkungan sosial an alam serta dalam menempatkan diri
sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

3. Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan factual,
knseptual, dan procedural dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni,
budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta
penerapan pengetahuan procedural pada bidang kajian yang spesifik
sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

4. Mengolah, menalar, menyaji, dan menciptakan dalam rana kongret dan
rana abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajari di
sekolah secara mandiri, dan mampu mengunakan metode sesuai kaidah

keilmuan.
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B. Kompetensi Dasar Dan Indikator

No | Kompetensi Dasar Indikator

1 3.3 Mendeskripsikan dan 3 3.1 Mengidentifikasikan
manyatakan relasi dan masalah sehari-hari yang
fungsi dengan menggunakan | berkaitan dengan relasi
berbagai representasi (kata-
kata, tabel, grafik, diagram,
dan persamaan)

3.3.2 Menentukan relasi dari
dua himpunan

4.3 Menyelesaikan masalah | 3-3-3 Menyajikan relasi.

yang berkaitan dengan relasi | déngan menggunakan diagram
dan fungsi dengan panah, diagram kartesius, dan

menggunakan berbagai himpunan pasangan berurutan
representasi Indikator

) ) 3.3.4 Menyelesaikan masalah
Pencapaian Kompetensi

yang berkaitan dengan relasi
dengan menggunakan
berbagai representasi.

. Tujuan Pembelajaran
. Siswa mampu memahami pengertian relasi

. Siswa mampu menyatakan masalah sehari-hari yang berkaitan dengan
relasi kedalam diagram panah, himpunan pasangan berurutan dan diagram
cartesisus;

. Materi Pembelajaran

Relasi dan Fungsi

. Metode Pembelajaran

1. Model pembelajaran Kooperatif.

2. Tipe TGT (Teams Games Tournament).

3. Metode: Ceramah, diskusi, games.

. Sumber Belajar

Sumber:

1. Buku Matematika untuk SMP kelas VIII Internet

2. Lembar Kegiatan Siswa (LKS)

. Media Pembelajaran

Leptop, Spidol, Papan Tulis
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Langkah-langkah Aktivitas Guru
1. Kegiatan awal +10
menit
Fase 1 : Guru membuka dengan salam
menyampaikan Guru menyiapkan siswa berdoa dan
tujuan dan mengabsen
memotivasi peserta Guru menyampaikan tujuan
didik pembelajaran yang akan di capai pada
kegiatan pembelajaran dan
menekankan pentingnya topik yang
akan di pelajari
Guru memotivasi peserta didik .
2. Kegiatan inti + 60
menit

Fase 2
menyajika
informasi

fase 3
mengorganisasikan
siswa kedalam
kelompok-
kelompok belajar

fase 4

membimbing
kelompok bekerja
dan belajar

a. Tahap
materi/presentasi kelas
Guru menyajikan informasi atau
memberikan materi kepada peserta
didik dengan jalan berdemonstrasi
atau melalui bahan bacaan

Guru meminta siswa membentuk
kelompok yang heterogen sesuai

penyajian

dengan kelompok yang telah
disepakati.
Guru memberikan kesempatan

kepada siswa untuk menanyakan
hala-hal yang belum di pahami

.Tahap kegiatan kelompok

Guru membagikan LKS kepada
masing-masing kelompok

Guru menjelaskan aturan main dalam
mengerjakan LKS.

Guru meminta  masing-masing
kelompok mengerjakan LKS yang
telah di bagikan dan bekerja sama
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dalam kelompok.

Guru mengawasi siswa mengerjakan
LKS dan memberikan bantuan yang
bersifat mengarahkan kepada
kelompok yang mengalami kesulitan.
Di samping itu, guru mengingatkan
siswa bahwa kemampuan dan
keseriusan tiap anggota kelompok
akan mempengaruhi keberhasilan tiap
kelompok.

Setelah selesai mengerjakan LKS,
salah satu kelompok
mempresentasikan  hasilnya  dan
ditanggapi oleh kelompok lain.

¢ .Tahap permainan

Guru menjelaskan aturan main dalam
presentasi .

Guru meminta salah satu kelompok
mempresentasikan_hasil  diskusi
kelompoknya di depan kelas, dimana
penetuan kelompok yang presentasi
di lakukan dengan cara undian.

Guru meminta seluruh kelompok
untuk menanggapi hasil presentasi
secara bergiliran.

Guru mengawasi jalanya diskusi
kelas dan senantiasa mengarahkan.
.Tahap tournament

setiap kelompok diminta mengirim
kelompoknya ke meja tournament
dan melakukan game.

Sebelum permainan di mulai, guru
membacakan aturan permainan.
Setelah selesali, setiap peserta kembali
ke kelompok asalnya dan
memberitahukan poin yang telah di
peroleh dalam tournament untuk di
jumlahkan dan di tuliskan ke papan
tulis, kemudian di  umumkan
kelompok terbaik pada pertemuan ini
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3. Kegiatan akhir

fase 5
evaluasi

fase 6
memberikan
penghargaan o

e. Tahap penghargaan kelompok

Guru memberikan kesempatan
kelompok  untuk  menyimpulkan
materi hari ini.

Pemberian  penghargaan  kepada
kelompok terbaik dengan perolehan
skor tertinggi.

Perwakilan dari kelompok terbaik
maju kedepan kelas untuk
memperoleh penghargaan.

Guru meminta salah satu siswa
memimpin  doa dan  menutup
pembelajaran dengan salam

Penilaian Hasil Belajar

1. Teknik penilaian: Pengamatan games/tournament, tes uraian
2. Bentuk istrumen: tertulis
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Guru mata pelajaran Ambon, 03 November 2021

<

a1

Surivyati,S.Pd

Hajar Muhamad
NIM.170303089




Lampiran 2

Nama Sekolah

119

Soal Tes 1 Pemahaman Konsep

: SMP Muhammadiyah Ambon

Kelas / Semester VI

Mata Pelajaran : Matematika
Waktu : 10 Menit
Petunjuk!

1. Berdoa terlebih dahulu sebelum menjawab pertanyaan

2. Tulis nama dan kelas pada lembar kerja anda

3. Bacalah soal dengan saksama sebelum menjawab

Jawablah soal-soal berikut dengan benar!

1. Diketahui: f:x — x°+2x — 15
Tentukanlah

Bayangan dari 2

~Selamat Bekerja



Lampiran 3

Nama Sekolah
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Soal Tes 2 Pemahaman Konsep

: SMP Muhammadiyah Ambon

Kelas / Semester VI

Mata Pelajaran : Matematika
Waktu : 10 Menit
Petunjuk!

1. Berdoa terlebih dahulu sebelum menjawab pertanyaan

2. Tulis nama dan kelas pada lembar kerja anda

3. Bacalah soal dengan saksama sebelum menjawab

Jawablah soal-soal berikut dengan benar!

1. Diketahui sebuah fungsi : f: x —-2x+4 dan domainya 1

Buatlah hasil pemetaan fungsi tersebut:

~Selamat Bekerja~
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Nama Sekolah
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Soal Tes 3 Pemahaman Konsep

: SMP Muhammadiyah Ambon

Kelas / Semester VI

Mata Pelajaran : Matematika
Waktu : 10 Menit
Petunjuk!

1. Berdoa terlebih dahulu sebelum menjawab pertanyaan

2. Tulis nama dan kelas pada lembar kerja anda

3. Bacalah soal dengan saksama sebelum menjawab

Jawablah soal-soal berikut dengan benar!

1. Diketahui sebuah fungsi : f: x —=x*+x—6 dan domainya -4

Buatlah hasil pemetaan fungsi tersebut:

~Selamat Bekerja~
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Lampiran 5
Pedoman Wawancara
Pemahaman Konsep Matematika
No Pertanyaan Indikator pemahaman konsep
1 Setelah melihat soal, Apa Yyang | Menyatakan ulang secara verbal

kamu dapat menyelesaikan soal

konsep yang telah dipelajari

2 tersebut?

Apa yang kamu pahami dari soal
tersebut?

3 Setelah ~ membuat apa yang | Mengklasifikasikan objek-objek
diketahui dan apa yang ditanya, apa | berdasarkan dipenuhi dan tidaknya
langkah selanjutnya? persyaratan untuk membentuk

konsep tersebut

4 Bagaimana langkah dan strategi Menerapkan konsep secara
kamu dalam menyelesaikan soal algoritma dan Menyajikan konsep

5 tersebut? dalam berbagai macam representasi
Setelah memperoleh nilai x, matematika
bagaimana langkah selanjutnya
untuk memperoleh hasil akhir?

6 Kenapa pakai cara seperti itu? | Menyajikan konsep dalam berbagai
Bukan yang lain macam representasi matematika

7 Seteleh memperolehnilai x, Mengaitkan berbagai konsep
dapatkah kamu menuliskannya (internal dan ekternal matematika)
kedalam bentuk lain?

8 | Mengapa f (2)= 2°+2(2) —15
Menjadi f (2)= 4+4—15 dan
f (2)= 8—15=-7

9 Mengapa dikurangi dengan angka

15 bukannya angka yang lain juga
bisa di kurangi
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No
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Tabel Kunci Jawaban Soal Tes 1 Materi Relasi Dan Fungsi

Alternatif Jawaban

Indikator Pemahaman Konsep

Diketahui: f:x — x*+2x — 15
Tentukanlah

Bayangan dari 2

Menyatakan ulang secara verbal
konsep yang telah dipelajari

Penyelesaian:

Mengklasifikasikan objek-objek
berdasarkan dipenuhi atau
tidaknya persyaratan untuk
membentuk konsep tersebut

Misalnya:
X=2
X2:22
2x=2(2)
15
f (2)=2°+2(2)—15,
f (2)=4+4-15
f(2)=8— 15
f(2)=-7.
Y
_7---:
-6 :
4 i
i3 i
-2l 't
-1 i X
011234567

Menerapkan konsep secara
algoritma
Mengaitkan berbagai konsep

Menyajikan  konsep  dalam
berbagai macam representasi
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Tabel Kunci Jawaban Soal Tes 2 Materi Relasi Dan Fungsi

NO

Alternatif Jawaban

Indikator Pemahaman Konsep

Diketahui sebuah fungsi

f:x —-2x+4 dan domainya 1

Buatlah  hasil  pemetaan

fungsi tersebut:

Menyatakan ulang secara verbal
konsep yang telah dipelajari

Penyelesaian

Mengklasifikasikan objek-objek

Misalnya berdasarkan  dipenuhi atau
fix=1 tidaknya  persyaratan  untuk
x=1 membentuk konsep tersebut
f:x =-2x+4 Menerapkan konsep secara
— 2 1+4 algoritma
Mengaitkan berbagai konsep
=-2+4
=2 Menyajikan ~ konsep  dalam
y berbagai macam representasi
5
4
3
2
1_—| X
0] 12345
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Tabel Kunci Jawaban Soal Tes 3 Materi Relasi Dan Fungsi

NO

Alternatif Jawaban

Indikator Pemahaman Konsep

Diketahui

f:x -x*+x—6 dan domainya

sebuah

fungsi

Menyatakan ulang secara verbal

konsep yang telah dipelajari

-4
Buatlah  hasil  pemetaan
fungsi tersebut:
Penyelesaian Mengklasifikasikan objek-objek
Misalnya berdasarkan  dipenuhi atau
fix=-4 tidaknya  persyaratan  untuk
X;(’j)z membentuk konsep tersebut
X -
fix =>X+x—6 Menerapkan konsep secara
=(-4)>~4 -6 algoritma
=16—4—-6 Mengaitkan berbagai konsep
=6
y Menyajikan  konsep  dalam
6t ------- ] berbagai macam representasi
1
; |
| :
3 i
1
; a
1 ! X
01-1-2-3-4-5-6
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Lampiran 9

FORMAT VALIDASI

Dalam rangka penyusunan Skripsi dengan judul Analisis Pemahaman Konsep
Siswa Dalam Menyelesaikan Masalah Matematika Melalui Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Games Tournament (TGT), peneliti
menggunakan instrumen “Lembar RPP. ” Untuk itu peneliti meminta Bapak/lbu
untuk memberikan penilaian terhadap instrumen yang dikembangkan tersebut.
Penilaian dilakukan dengan memberi tanda ceklist pada kolom yang sesuai dalam
matriks uraian aspek yang dinilai. Penilaian menggunakan rentang penilaian
sebagai berikut:

1. Sangat Kurang

2. Kurang

3. Baik

4. Sangat Baik

Selain Bapak/lbu memberikan penilaian, dapat juga Bapak/lbu

memberikan komentar langsung di dalam lembar validasi.

Atas bantuan penilaian Bapak/lbu saya ucapkan banyak terima kasih.
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Lmpiran 10

FORMAT VALIDASI

Dalam rangka penyusunan Skripsi dengan judul Analisis Pemahaman Konsep
Siswa Dalam Menyelesaikan Masalah Matematika Melalui Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Games Tournament (TGT), peneliti
menggunakan instrumen “Lembar Seal Tes. ” Untuk itu peneliti meminta
Bapak/lbu untuk memberikan penilaian terhadap instrumen yang dikembangkan
tersebut. Penilaian dilakukan dengan memberi tanda ceklist pada kolom yang
sesuai dalam matriks uraian aspek yang dinilai. Penilaian menggunakan rentang

penilaian sebagai berikut:

1. Sangat Kurang
2. Kurang
3. Balk

4. Sangat Baik

Selain Bapak/lbu memberikan penilaian, dapat juga Bapak/lbu memberikan

komentar langsung di dalam lembar validasi.

Atas bantuan penilaian Bapak/Ibu saya ucapkan banyak terima kasih.
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Lampiran 11
FORMAT VALIDASI

Dalam rangka penyusunan Skripsi dengan judul, Analisis Pemahaman Konsep
Siswa Dalam Menyelesaikan Masalah Matematika Melalui Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Games Tournament (TGT), Peneliti
Menggunakan Instrumen “Lembar Pedoman Wawancara.” Untuk itu peneliti
meminta Bapak/lbu untuk memberikan penilaian terhadap instrumen yang
dikembangkan tersebut. Penilaian dilakukan dengan memberi tanda ceklist pada
kolom vyang sesuai dalam matriks uraian aspek yang dinilai. Penilaian

menggunakan rentang penilaian sebagai berikut:

1. Sangat Kurang
2. Kurang
3. Baik

4. Sangat Baik

Selain Bapak/lbu memberikan penilaian, dapat juga Bapak/lbu memberikan
komentar langsung di dalam lembar validasi.

Atas bantuan penilaian Bapak/lbu saya ucapkan banyak terima kasih.
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BK

BK

BK

BK

BK

BK

BK

BK

129

Transkip Wawancara Subjek BK

. “Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh™

. “Waalaikumsalam warahmatullahi wabarakatuh!”

. “Apa kabar hari ini dek?”

. “Alhamdulilah baik kak!”

. “Setelah melihat soal, Apa yang kamu dapat menyelesaikan soal

tersebut?”

: “Iya saya bisa!”

. “Apa yang kamu pahami dari soal tersebut?”’

: “Yang saya pahami yaitu f:Xx—-2x+4 dan domainyal yang di
tanyakan yaitu buatlah hasil pemetaan fungsi tersebut "’/

. “Setelah membuat apa yang diketahui dan apa yang ditanya, apa

langkah selanjutnya?
“Langkah selanjutnya yang saya lakukan yaitu membuat
pemisalan agar dapat menyelesaikan soal tersebut dimana f:x di
ubah menjadi 1 dan x di ubah menjadi 1/~

. “Bagaimana langkah dan strategi kamu dalam menyelesaikan

soal tersebut?”

“Untuk menyelesaikan soal tersebut saya mensubtitusikan nilai x
menjadi -2.1+4 kemudian saya mengalikan menjadi -2+4 dan
hasilnya saya jumlahkan menjadi 2
: "Setelah memperoleh nilai x dapatkah kamu menuliskannya ke
dalam bentuk lain?”

“Iya, saya dapat menyajikannya kedalam bentuk grafik dimana
pada sumbuh x nilainya 1 dan sumbuh y nilainya 2. Sehingga
dapat diperoleh titk (xy) sama dengan (=2)!”

. “Mengapa -2+4 sama dengan 2
: “Karena saya menggunakan pengoperasian penjumlahan dimana
-2+4 =2
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ML

ML

ML

ML

ML

ML

ML

ML
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Transkip Wawancara Subjek ML

. “Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh™

. “Waalaikumsalam warahmatullahi wabarakatuh!”

. “Apa kabar hari ini dek?”

. “Alhamdulilah baik kak!”

. “Setelah melihat soal, Apa yang kamu dapat menyelesaikan soal

tersebut?”

. “Iya saya bisa!”

. “Apa yang kamu pahami dari soal tersebut?”

: “Yang saya pahami yaitu f:x—>-2x+4 dan domainyal yang di
tanyakan yaitu buatlah hasil pemetaan fungsi tersebut ”’/

. “Setelah membuat apa yang diketahui dan apa yang ditanya, apa

langkah selanjutnya?”
“Langkah selanjutnya yang saya lakukan yaitu membuat
pemisalan agar dapat menyelesaikan soal tersebut dimana f:x di
ubah menjadi 1 dan x di ubah menjadi 1/”

. “Bagaimana langkah dan strategi kamu dalam menyelesaikan

soal tersebut?”’

. “Untuk menyelesaikan soal tersebut saya mensubtitusikan nilai x
menjadi -2.1+4 kemudian saya mengalikan menjadi -2+4 dan
hasilnya saya jumlahkan menjadi 2
: "Setelah memperoleh nilai x dapatkah kamu menuliskannya ke
dalam bentuk lain?”

: “Tidak bisa kak
:” kenapa tidak bisa
: karena tidak tau cara masukan ke dalam bentuk lain
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MR

MR

MR

MR

MR

MR

MR
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Hasil Wawancara Subjek MR

: “Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh”

. “Waalaikumsalam warahmatullahi wabarakatuh!”

. “Apa kabar hari ini dek?”

. “‘Alhamdulilah baik kak!”

. “Setelah melihat soal, Apa yang kamu dapat menyelesaikan soal

tersebut?”

. “Iya saya bisa!”

. “Apa yang kamu pahami dari soal tersebut?”

: “Yang saya pahami yaitu f:x—-2Xx+4 dan domainyal yang di
tanyakan yaitu buatlah hasil pemetaan fungsi tersebut ”’/

. “Setelah membuat apa yang diketahui dan apa yang ditanya, apa

langkah selanjutnya?”
“Langkah selanjutnya yang saya lakukan yaitu membuat
pemisalan agar dapat menyelesaikan soal tersebut dimana f:x di
ubah menjadi 1 dan x di ubah menjadi 1/~

. “Bagaimana langkah dan strategi kamu dalam menyelesaikan

soal tersebut?”

. “Untuk menyelesaikan soal tersebut saya mensubtitusikan nilai x
menjadi -2.1+4 kemudian saya mengalikan menjadi -2+4 dan
hasilnya saya jumlahkan menjadi 2
. "Setelah memperoleh nilai x dapatkah kamu menuliskannya ke
dalam bentuk lain?”

’Tidak bisa kak”
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Lampiran 15

Hasil Kerja Subjek BK Pada Tes 2
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Lampiran 16

Hasil Kerja Subjek ML Pada Tes 2
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Lampiran 17

Hasil Kerja Subjek MR Pada Tes 2
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Lampiran 18

Hasil Kerja Subjek BK Pada Tes 3
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Lampiran 19

Hasil Kerja Subjek ML Pada Tes 3
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Lampiran 20

Hasil Kerja Subjek MR Pada Tes 3




Lampiran 24
Nilai Siswa Kelas VII1 A
No Nama Siswa Jenis kelamin Nilai
1 | Ade Naila Ally P 15
2 | Aisyila Marsya P 1,5
3 | Anisa Rumain P 0,5
4 | Arini Putri La Upu 2 0,5
5 | Asri Soumena P 0,5
6 | Astir Darwis P 5
7 | Aulia Sardi P 1,5
8 | Azzatunnafsia P 0,5
9 | Bunga Kapota P 100
10 | Daniar Aulia o 1,5
11 | Falen Poniman P )
12 | Ferandawati Daulaye P 0,5
13 | Fitri Sakinah Litiloly R 0,5
14 | Fitriani Tombalisa P 15
15 | Hanipa Latupono P 20
16 | Mutiara P 40
17 | Meilani P 60
18 | Nadia Sukmawati P 0,5
19 | Naila Fadila P 0,5
20 | Nina Septiani P 0,5
21 | Nurtiara A. Salampessy P 0,5
22 | Nurul Hafiza P 10
23 | Nurul I R. Marasabessy P 10
24 | Ririn Jumsu Oihu P 0,5
25 | Safitri I, Ohoiner P 15
26 | Sinta Ramli P 25
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Lampiran 25

Dokumentasi Penelitian

Siswa mengerjakan soal tes  Siswa Kelas VIII A
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